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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran model active 
learning dengan strategi modelling the way pada standar kompetensi memahami pengukuran kompoenen 
elektronika, (2) Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model active learning 
dengan strategi modelling the way dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. 
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan rancangan penelitian yang 
digunakan yaitu “Nonequivalen Control Design”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
TITL SMKN 7 Surabaya. Di ambil sampel sebanyak 2 kelas dengan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah simple random. Kelas XI TITL-3 sebagai kelas eksperimen dan XI TITL-2 sebagai 
kelas kontrol. Sedangkan untuk mengetahui perbedaan hasil belajarnya digunakan teknik analisis data uji-
t dua pihak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perangkat pembelajaran yag digunakan pada model 
active learining dengan strategi modelling the way mendapatkan hasil rating rata-rata sebesar 90%, 
sehingga perangkat pembelajaran dikategorikan sangat layak; (2) Hasil belajar siswa yang menggunakan 
model model active learining dengan strategi modelling the way terdapat perbedaan secara signifikan 
dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung dengan rata-rata hasil 
belajar sebesar 83 (eksperimen) dan 78 (kontrol). 
Kata kunci : model active learning dengan strategi modelling the way, model pembelajaran 





This research aims are to: (1) Determining the feasibility of the media for teaching learning 
which model is active learning using modelling the way strategy on the competency standard of 
understanding the measurement of electronic components, (2) Knowing the differences of student’s 
learning result between using active learning model by modeling the way strategies and using direct 
instructional model. 
The research method was used is quasi experiment with research design of "Non-equivalen 
Control Design". The population in this research were students of class XI TITL SMKN 7 Surabaya. The 
sample were taken are 2 classes with the sampling technique were used is simple random. Class XI TITL-
3 as experimental class and XI TITL-2 as the control class. Then, to know the differences in the result of 
their learning process, it is used data analysis techniques of t-test two sides. 
The result showed that: (1) The media which are used in teaching  learning with a model of 
active learning using modelling the way strategy get 90% of the average rating, therefore it is very 
feasible categorized, (2) students’ learning result which used model of active learning and modelling the 
way strategy has significant differences with using direct instructional learning model with average 
learning result in a number of 83 (experimental) and 78 (control). 
Keywords: active learning model using modelling the way strategy, the direct instructional model, 
the media for teaching learning, students’ learning result. 
 
  





Pendidikan nasional merupakan 
pelaksanaan amanat konstitusi, khususnya 
mencerdaskan bangsa. Bangsa Indonesia 
yang hidup diera globalisasi dewasa ini 
dihadapkan pada suatu konstalasi kehidupan 
yang penuh tantangan, antara lain persaingan 
bebas dalam berbagai aspek kehidupan. 
Pada proses pendidikan di sekolah, 
kegiatan belajar mengajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti 
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada 
bagaimana proses belajar yang dialami siswa 
sebagai anak didik.  
Proses belajar mengajar merupakan 
sistem yang terdiri dari berbagai komponen 
yang bekerjasama dan terpadu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Komponen – 
komponen tersebut diantaranya komponen 
intern(motivasi belajar, konsentrasi belajar, 
kebiasaan belajar) dan komponen 
eksternal(sarana dan prasarna pembelajaran, 
lingkungan sosial, kurikulum dan kebijakan 
penilaian) belajar. 
Proses pembelajaran harus berjalan 
efektif, menarik, mudah dipahami, membuat 
aktif peserta didik, dan tidak 
membosankan.Maka diperlukan suatu media 
pembelajaran yang diharapkan dapat 
membantu siswa untuk menguasai materi 
pelajaran atau kompetensi dan dapat terekam 
dalam jangka waktu yang relatif lama. 
Sekolah menengah kejuruan 
menekankan kepada penguasaan kompetensi 
sesuai dengan jurusan masing-masing. Salah 
satu kompetensi pada kompetensi keahlian 
teknik instalasi tenaga listrik adalah 
memahami pengukuran komponen 
elektronika. Untuk mencapai standar 
kompetensi tersebut, maka dibutuhkan suatu 
pembelajaran yang menarik, mudah 
dipahami, memahami pengalaman yang 
dialami, membuat aktif peserta didik dan 
tidak membosankan yang dapat 
menumbuhkan interaksi/proses psikomotor 
dengan peserta didik lain guna mencapai 
tujuan pembelajaran. Karena untuk 
mempelajari standar kompetensi menerapkan 
pengukuran komponen elektronika tidak 
cukup hanya dengan menghafal dan 
membaca, tetapi dibutuhkan kreatifitas dalam 
memperoleh kecakapan/ ketrampilan 
tersendiri bagi siswa. 
Terdapat beberapa strategi yang 
disebutkan Malvin L Silberman (2009:211) 
untuk model pengembanagn kecakapan (Skill 
Development) diantaranya Modelling The 
Way (demonstrasi kecakapan), peneliti 
memilih strategi ini karena strategi ini sesuai 
dengan kompetensi yang diambil dalam 
penelitian ini.  
Hisyam (2008:76) menyatakan bahwa 
model Active Learning dengan strategi model 
the way merupakan strategi yang 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mempraktikkan keterampilan 
spesifik yang dipelajari dikelas melalui 
demonstrasi. Peserta didik diberi waktu untuk 
menciptakan skenario sendiri dan 
menentukan bagaimana mereka 
mengilustrasikan keterampilan dan tehnik 
yang baru dijelaskan. 
Penggunaan model active learning 
dengan strategi modelling the way pada 
kompetensi tersebut diharapkan peserta didik 
akan lebih aktif mengikuti poses 
pembelajaran karena dengan keaktifan 
siswa,maka tingkat ingatan siswa terhadap 
materi akan lebih lama dan siswa termotivasi 
untuk belajar sehingga dapat menjadi alat 
untuk meningkatkan pemahaman konsep 
tentang materi pokok yang diajarkan serta 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
yang maksimal diakhir pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran.  
Untuk itu, berdasarkan uraian diatas 
maka peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul ”Pengaruh Model Active 
Learning dengan strategi Modeling The Way 
terhadap hasil belajar siswa pada standar 
kompetensi Memahami Pengukuran 
Komponen Elektronika di SMKN 7 
Surabaya”. 
Berdasarkn uraian diatas maka dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan yang 
diajukan (1) Apakah perangkat pembelajaran 
dengan menggunakan model active learning 
dengan strategi modelling the way layak 
untuk digunakan?, (2) Apakah ada perbedaan 
hasil belajar siswa yang menggunakan model 
active learning dengan strategi modelling the 
way dengan siswa yang diberi pembelajaran 
secara model pembelajaran langsung?. 
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Penelitian ini dibatasi hanya pada 
kompetensi kejuruan teknik tenaga listrik dan 
kompetensi memahami pengukuran 
komponen elekktronika dengan kompetensi 
dasar melakukan pengukuran komponen R, C 
dan L. Sehingga penelitian ini dapat 
diketahui arah dan hasinya.  
Adapun penelitian ini bertujuan : (1) 
Untuk mengetahui kelayakan perangkat 
pembelajaran model active learning dengan 
strategi modelling the way pada standar 
kompetensi memahami pengukuran 
komponen elektronika, (2) Untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa menggunakan 
model active learning dengan strategi 
modelling the way dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran langsung 
pada standar kompetensi memahami 
pengukuran komponen elektronika. 
Belajar bukan hanya sekedar kegiatan 
menghafal. Dalam jangka waktu yang 
pendek, kebanyakan dari yang kita hafal 
hilang sehingga belajar tidak dapat dipahami 
secara keseluruhan. Siswa harus mencerna 
apa yang telah diajarkan untuk dapat 
mengingat materi yang telah disampaikan. 
Penelitian menujukkan bahwa 
keterlibatan siwa dalam proses belajar secara 
pasif pada umumnya hanya membuat siswa 
mengingat pengetahuan secara terbatas, 
seperti ditunjukkan oleh kerucut 
pembelajaran sebagai berikut :  
 




, akses 22 juli 2012) 
Dari pernyataan tiga filosofi cina 
confucius , Silbermen (2007:1) dalam 
bukunya mengungkapkan dan memodifikasi 
penyataan Confucius menjadi apa yang 
disebut paham belajar aktif yaitu : 
“ What I hear, I forget (apa yang saya 
dengar, saya lupa), What I hear and see, I 
remember ( Apa yang saya dengar dan lihat, 
saya ingat sedikit), What I hear, see and ask 
question about or discuss with someone else, 
begin to understand ( Apa yang saya dengar, 
lihat, tanyakan atau diskusikan dengan 
beberapa teman, saya mulai paham), What I 
hear, see, discus, and do, I acquire 
knowledge and skill ( Apa yang saya dengar, 
lihat, diskusikan, dan lakukan, saya 
memperoleh pengetahuan, dan keterampilan), 
What I teach to another, I master ( Apa yang 
saya ajarkan kepada orang lain, saya 
menguasainya)” (Silbermen, 2007:2). 
Berdasarkan dari gambar  1 the cone of 
learning, penyataan cofucius serta Mel 
Silbermen dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan disertai dengan ingatan yang 
kuat dapat diperoleh dengan pembelajaran 
aktif, dimana dalam pembelajaran aktif siswa 
tidak hanya mencatat apa yang dituliskan 
maupun disampaikan guru, akan tetapi siswa 
terlibat secara langsung dalam aktifitas 
pembelajaran, siswa menanamkan sendiri 
konsep - konsep yang dibutuhkannya, 
memahami konsep – konsep yang 
dipelajarinya. Siswa tidak hanya belajar 
menghafal tetapi memaknai apa yang telah 
dibaca dan didengar. Sehingga siswa 
memperoleh pengetahuan dengan cara 
mereka sendiri.  
Pembelajaran aktif (Active Learning) 
merupakan kegiatan yang mengajak peserta 
didik untuk ikut dalam kegiatan belajar 
secara aktif. Siswa belajar secara aktif 
dengan melibatkan siswa secara terus 
menerus, baik secara mental maupun fisik. 
Pembelajaran ini penuh semangat, giat, 
berkesinambungan, kuat dan aktif yang 
dimaksudkan untuk mengoptimalkan 
penggunaan potensi yang dimiliki siswa, 
sehingga siswa dapat memperoleh hasil 
belajar yang memuaskan sesuai karakteristik 
yang mereka miliki.  
Pembelajaran aktif  (Active learning) 
dalam buku Malvin Silbermen (2006:17) 
menyebutkan 101 strategi yang dapat 
dilakukan dalam proses belajar mengajar. 
Tetapi tidak semua dari strategi tersebut 
dapat diterapkan di Sekolah Menengah 
Jurnal Penelitian Pendidikan Teknik Elektro. Volume 01 Nomor 1, Tahun 2013, 49-58 
52 
 
Kejuruan (SMK). Karena strategi yang telah 
disebutkan oleh Malvin Silbermen akan 
mengalami kesulitan dan membutuhkan 
beberapa kondisi, sarana prasarana yang 
tidak terdapat disekolah. Diantara strategi 
yang disebutkan Malvin Silbermen dalam 
buku Active Learning : 101 Strategies to 
Teach Any Subject adalah strategi 
pengembangan keterampilan diantara adalah 
strategi mempergakan caranya (Modelling 
The Way) untuk diterapakan dalam penelitian 
di Sekolah Menengah Kejuruan. Strategi 
Modelling The Way memberikan siswa 
kesempatan untuk memperaktikkan, melalui 
peragaan, keterampilan khusus yang 
diajarkan dikelas. Pemeragaan acapkali 
merupakan alternatif yang cocok untuk 
pemeranan lakon, karena cara ini tidak begitu 
mengancam atau membuat siswa grogi. 
Siswa diberi banyak waktu untuk membuat 
skenario mereka sendiri dan menentukan 
bagaimana mereka ingin mengilustrasikan 
keterampilan dan strategi  yang baru saja 
dibahas dikelas. Adapun sintak pembelajaran 
aktif dengan strategi Modelling The Way 
(Silbermen, 2009:223) adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Sintak Pembelajaran Model 
Active Learning dengan Strategi 
Modelling The Way 








tentang inti pelajaran 










baru saja dibahas. 
3 Mengelompokk
an siswa 
Guru membagi kelas 
ke dalam kelompok 
belajar sesuai jumlah 
tugas dan keperluan 
untuk memperagakan 
sekenario. 
4 Diskusi  Guru memberikan 
waktu agar setiap 
kelompok 
mendiskusikan dan 
No Fase Peran Guru 
melatih topik yang 





5 Presentasi Guru 
mempersilahkan 
perwakilan dari 
masing – masing 
kelompok yang telah 
ditunjuknya untuk 
menyampaikan topik 
yang dibahas dalam 
kelompok di depan 
kelas. 





(siswa lain yang tidak 
melakukan 
demontrasi dan dari 
kelompok yang 
berbeda) untuk 
bertanya pada penyaji 
(siswa yang ada di 
depan). 




siswa kembali ke 








tentang topik yang 
telah dibahas. 
 
Menurut Nur (2011:17), model 
pengajaran langsung merupakan sebuah cara 
efektif untuk mengajar keterampilan dan 
informasi dasar kepada siswa. Model 
pembelajaran langsung dirancang secara 
khusus untuk mengembangkan belajar siswa 
tentang pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural. Pengetahuan 
deklaratif ialah pengetahuan tentang sesuatu, 
sedangkan pengetahuan prosedural adalah 
pengetahuan tentang bagaimana melakukan 
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sesuatu. Adapun ciri dari pembelajaran 
langsung adalah: 
1. Adanya tujuan pembelajaran dan 
pengaruh model pada siswa termasuk 
prosedur penilaian hasil belajar. 
2. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur 
kegiatan pembelajaran. 
3. Sistem pengelolaan dan lingkungan 
belajar model yang diperlukan agar 
kegiatan pembelajaran berlangsung 
dengan berhasil. 
Pada model pembelajaran langsung terdapat 
lima fase yang sangat penting yaitu: 
Tabel 2. Sintaks Model Pembelajaran 
Langsung (Nur, 2011:36) 
No. Fase Peran Guru 
1. Menyampaik


































siswa telah berhasil 
melakukan tugas 





















Pengajaran langsung dapat diterapkan di 
bidang studi apapun, namun model 
pengajaran langsung paling cocok diterapkan 
untuk mata pelajaran yang berorientasi pada 
keterampilan seperti matematika dan 
membaca di mana pelajaran itu dapat 
diajarkan secara selangkah demi selangkah. 
Model pengajaran langsung kurang cocok 
untuk mengajarkan keterampilan sosial atau 
kreativitas, proses berfikir tinggi, dan 
konsep-konsep abstrak (Kardi dan Nur, 
2005:18). 
Hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh melalui kegiatan belajar. Dalam 
kegiatan belajar yang terprogram dan 
terkontrol yang disebut kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional, 
tujuan pembelajaran telah ditetapkan lebih 
dulu oleh guru. Anak – anak yang berhasil 
dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 
tujuan – tujuan pembelajaran atau tujuan 
instruksional (Abdurrahman, 1999:37). 
Sedangkan Soedijarto (1993:49) 
mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat 
penguasaan yang dicapai oleh mahasiswa 
dalam mengikuti proses belajar mengajar 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. 
Dari beberapa definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu 
hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar 
dalam ruang lingkup yang lebih sempit dalam 
lingkungan sekolah dapat diartikan sebagai 
hasil belajar siswa dalam bentuk nilai-nilai 




Pada Peneltian ini, peneliti menggunakan 
penelitian eksperimen tipe Quasi 
Ekperimental Design dengan Nonequivalent 
Control Group Desain dengan desain 
kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random (Sugiono, 
2011:116). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Negeri 7 Surabaya, pada semester ganjil 
2012/2013 dengan populasi penelitian adalah 
kelas XI Program teknik instalsi tenaga listrik 
dan sampel penelitian diambil 2 kelas yaitu 
XI-TITL-2 dan XI TITL-3. 
Pada design ini terdapat dua kelompok 
yang digunakan untuk penelitian, yaitu satu 
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kelompok untuk eksperimen (yang diberi 
perlakuan/ model pembelajaran Active 
Learning berstrategi Modelling The Way) dan 
kelompok kedua (yang diberi Model 
pembelajaran langsung). Adapun desain 
rancangan peneltian ini digambarkan sebagai 
berikut : 
Tabel 3 
Quasi Ekperimental Design Tipe 






O1 dan O3  =   Pre-test yaitu soal tes yang 
diberikan kepada siswa 
sebelum kegiatan belajar 
mengajar 
O2 dan O4 =    Pos-test yaitu tes yang 
diberikan kepada siswa 
setelah kegiatan belajar 
mengajar 
X 1                =    Pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Active 
Learning berstrategi 
Modelling The Way  
X 2            =     Pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran 
langsung. 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode : (1) Validasi 
instrumen penelitian yang digunkan untuk 
menguur tingkat kevalidtan instrumen yang 
digunakan dalam penelitian. Validasi 
instrumen dilakukan oleh para ahli yang 
terdiri dari 2 dosen teknik elektro Unesa dan 
2 guru SMK Negeri 7 Surabaya dan 
kemudian dianalisis dengan menggunakan 
rumus hasil rating, (2) Metote tes yang 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah diberi metode yag telah 
direncanakan dan kemudian dianalisis 
menggunakan uji-t dua pihak untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 
kelas kontrol dan ekperimen. Tes yang 
digunakan dalam bentuk pemberian soal. 
Soal yang digunakan adalah soal yang telah 
divalidasi dan dianalisis butir untuk 
mengethui soal yang layak yang digunakan 
untuk soal pre-post test. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
terhadap perangkat pembelajaran model 
pembelajaran aktif dengan strategi modelling 
the way yang terdiri dari (1) silabus, (2) RPP 
(rencana pelaksanaan pembelajaran), (3) 
lembar penilaian (produk, proses dan 
psikomotor), (4) soal evaluasi, dan (5) 
modul. Setelah dilakukan validasi, Maka 
hasil keseluruhan nilai validasi dari setiap 
perangkat sebagaimana berikut : 
 






































6 Modul 91% 
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O3 X2 O4 




Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi 
yang telah dibahas pada Tabel 4 dan Gambar 
2, maka instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dikategorikan sangat 
layak. Hal ini sesuai modifikasi skala Likert 
dengan ketentuan bahwa instrumen penelitian 
dinyatakan sangat layak apabila mempunyai 
angka 81%-100%, Karena semua instrumen 
sudah sesuai dengan kisi-kisi validasi dan 
diperbaiki dengan saran validator. 
Setelah soal evaluasi dinyatakan sangat 
layak, sehingga dapat dilanjutkan untuk 
melakukan pengujian butir soal. Pengujian 
tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat 
kevalidan soal (tingkat kesahihan), 
reliabilitas soal (tingkat keandalan), taraf 
kesukaran soal dan daya beda soal. Sehingga 
dari hasil pengujian tersebut dapat ditentukan 
soal yang digunakan untuk pre-tes dan post-
tes. Pengujian soal tersebut dilakukan kepada 
kelas XII TITL-1 yang berjumlah 29 siswa 
dan sudah menerima pelajaran tentang 
standar kompetensi tersebut. 
Soal evaluasi yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 45 butir soal yang 
terdiri dari enam ranah kognitif 
(pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi). Setelah 
melakukan pengujian butir soal, didapatkan 
40 soal yang dikategorikan valid dan 5 soal 
yang tidak valid, hal ini sesuai dengan hasil 
perhitungan program anatesV4. Soal yang 
dinyatakan tidak valid tidak digunakan dalam 
soal pre-tes & pos-tes. Validitas soal 
ditentukan dari nilai korelasi(r)nya. Sehingga 
gugurnya lima soal tersebut dikarenakan skor 
pada soal, ketika dikorelasikan dengan skor 
total yang menghasilkan nilai Rxy tidak 
memenuhi persyaratan. Berdasarkan tabel 
product moment  nilai Rxytabel untuk N=29 
dengan α=0,05 didapatkan hasil 0.367. 
Dengan demikian butir soal dikatakan valid 
apabila mempunyai Rxyhitung lebih besar dari 
Rxytabel.  Skor yang tidak sesuai dikarenakan 
siswa dalam mengerjakan soal sesuai dengan 
kemampuan siswa tanpa siswa merivew 
kembali materi yang akan diujikan. 
Berdasarkan perhitungan program 
anatesV4, soal evaluasi yang digunakan 
reliabel yang berarti berapapun diujikan soal 
tersebut mempunyai nilai yang hampir sama. 
Karena nilai perhitungan Rxyhitung lebih besar 
dari nilai Rxytabel yakni 0,76>0,367. Pada 
analisis taraf kesukaran sesuai dengan 
analisis anatesV4 diketahui dari soal terdapat 
3 soal yang dikategorikan sukar, 27 soal 
tergolong kategori sedang dan kategori 
mudah sebanyak 10 soal.  
Pada penelitian ini, sebelum melakukan 
kegiatan pembelajaran sesuai metode yang 
digunakan yaitu model pembelajaran aktif 
dengan strategi modelling the way dan model 
pembelajaran langsung, maka dilakukan pre-
test untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
kemampuan dan pemahaman awal siswa 
terhadap meteri yang akan diajarkan, 
sehingga diperoleh data sebagai berikut : 
 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Skor Pre-test 
Kelas Eksperimen 
No Interval Kelas f 
1 45 – 50 1 
2 51 - 56 - 
3 57 - 62 11 
4 63 – 68 2 
5 69 - 74 10 
6 75 - 80 6 
  Jumlah 30 
 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Skor Pre-test 
Kelas Kontrol 
No Interval Kelas f 
1 45 – 50 4 
2 51 - 56 - 
3 57 - 62 4 
4 63 – 68 8 
5 69 - 74 9 
6 75 - 80 5 
  Jumlah 30 
 
Data diatas diuji secara statistik. 
Sebagaimana ketentuan yang telah ada, untuk 
melakukan analisis statistika parametrik 
diperlukan beberapa syarat. Syarat-syarat 
tersebut antara lain: (1) uji normalitas Uji 
normalitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah populasi berdistribusi normal atau 
tidak. Populasi berdistribusi normal artinya 
populasi tersebut menyebar secara secara 
merata, ada yang bernilai rendah, sedang, dan 
tinggi atau tidak ada nilai rendah semua 
maupun nilai tinggi semua. Pada penelitian 
ini peneliti menggunakan uji normalitas 
dengan menggunakan uji Kolmogolov-
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Smirnov (menggunakan software SPSS versi 
16.0). 
Tabel 7 Perhitungan Uji Normalitas 
dengan SPSS 16.0  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  eksperimen Kontrol 





Mean 66.667 65.833 
Std. Deviation 8.7920 9.0814 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .181 .197 
Positive .176 .093 
Negative -.181 -.197 
Kolmogorov-Smirnov Z .992 1.078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .279 .196 
a. Test distribution is Normal.   
 
Dari hasil Tabel 7, dapat disimpulkan 
bahwa data nilai pretest berdistribusi normal. 
Ini dibuktikan dengan nilai signifikansi hasil 
uji Kolmogolov-Smirnov kelas eksperimen 
yang memiliki nilai 0,279 dan kelas kontrol 
yang bernilai 0,196 lebih besar dari α = 0,05. 
(2) Uji Homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua sampel memiliki 
varian yang sama. Pada penelitian ini penulis 
menggunakan uji Levene Statistic 
(menggunakan software SPSS versi 16.0) 
yang ditunjukkan pada Tabel 8 dan 9. 
Tabel 8 Perhitungan Uji Homogenitas 
dengan SPSS 16.0 Kelas Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
Eksperimen    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.613
a
 6 19 .717 
 
Tabel 9 Perhitungan Uji Homogenitas 
dengan SPSS 16.0 Kelas Kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Kontrol    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.793
a
 7 21 .142 
 
Tabel 10 Hasil Perhitungan Uji 
Homogenitas berdasarkan FTabel 
 
Kelas Fhitung  FTabel Kesim 
Ekperimen 0.613 2.63 Homogen 
Kontrol 1,793 2,49 Homogen 
 
Berdasarkan tabel 10 & melihat syarat 
uji homogenitas di mana FHitung < FTabel, maka 
data dapat dinyatakan homogen. Karena 
0,613 < 2,63 dan 1,793 < 2,49, Dengan 
demikian sampel dalam penelitian ini adalah 
homogen dengan taraf signifikan 0,05. 
Berdasarkan uji normalitas dan 
homoginitas, maka dapat dilanjutkan 
melakuakn uji-t untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan pada kelas ekperimen dan 
kelas kontrol. Berikut ini hasil analisis uji-t 
dengan menggunakan software SPSS versi 
16 yang ditunjukkan oleh Tabel 11. 
 
Tabel 11 Perhitungan Uji-t Hasil Pre-Test 
 
Berdasarkan tabel 11, diperoleh nilai thitung 
sebesar 0,361 dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,517. Sedangkan diketahui nilai ttabel 
adalah 1,67155 dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,05. Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan software SPSS versi 16 
diperoleh thitung (0,361) lebih kecil daripada 
hasil ttabel (1,67155). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
antara rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dengan rata-rata hasil belajar 
kelas kontrol sebelum diterapkan model 
pembelajaran yang berbeda. 
Setelah dilakukan pre-test. Maka setelah 
pembelajaran berakhir maka dilakukan post-
test untuk mengetahui bagaimana hasil 
belajar siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan oleh guru, sehingga diperoleh 
data sebagai berikut : 
Tabel 12 Distribusi Frekuensi Skor Hasil 
Belajar Kelas Eksperimen 
No Interval Kelas f 
1 79 – 80 8 
2 81– 82 7 
3 83 – 84 8 
4 85 – 86 4 
5 87 – 88 3 
6 89 - 90 - 
  Jumlah 30 
 
Independent Samples Test 




t-test for Equality of Means 









Interval of the 
Difference 














  .361 57.939 .719 .8333 2.3077 -3.7862 5.4529 
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Tabel 13 Distribusi Frekuensi Skor Hasil 
Belajar Kelas Kontrol 
No Interval Kelas f 
1 73 – 74 1 
2 75 – 76 5 
3 77 – 78 10 
4 79 – 80 7 
5 81 – 82 1 
6 83 – 84 - 
  Jumlah 30 
Dengan terpenuhinya syarat-syarat 
pengujian statistika parametrik, maka berikut 
ini hasil analisis perhitungan data posttest 
kelas XI TITL 2 dan kelas XI TITL 3 SMK 
Negeri 7 Surabaya. Hipotesis untuk hasil 
belajar siswa dirumuskan sebagai berikut : 
H0 : µ1 = µ2; Hasil belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran aktif dengan 
strategi modelling the way 
sama dengan hasil belajar 
siswa yang menggunakan 
model pembelajaran 
langsung.  
H1 : μ1 ≠ μ2; Hasil belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran aktif dengan 
strategi modelling the way 
tidak sama dengan hasil 
belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran langsung. 
Rumus untuk melakukan pengujian 
hipotesis yang telah diajukan adalah 
menggunakan uji-t 2 pihak menggunakan 
analisis SPSS 16.0 sebagaimana berikut : 
Tabel 14 Perhitungan Uji t Hasil Belajar 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
  












Interval of the 
Difference 
















7.292 56.465 .000 4.3333 .5943 3.1430 5.5236 
 
Dilihat dari perhitungan di atas t hitung 
SPSS adalah sebesar 7,292. Tabel 14 di atas 
memperlihatkan apakah kedua kelompok 
memiliki uji varians yang sama (homogen).  
Aturan uji homogenitas  
Sig : p < 0,05 data tidak homogen  
Sig : p > 0,05 data homogen  
Pada Tabel 14 diatas diperoleh nilai sig = 
0.303, maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok memiliki varians yang sama 
(homogen).  
Seperti data yang diperoleh sebelumnya 
mean XI TITL3 (Eksperimen) adalah sebesar 
82,633, sedangkan XI TITL2 (Kontrol) 
sebesar  78,300. Selanjutnya melihat tingkat 
signifikansinya sebesar 5 % dengan 
membandingkan ttest dan ttabel. Diketahui ttest 
sebesar 7,292 dan nilai ttabel adalah 1,67155 
maka nilai ttest > ttabel 
 
Gambar 3 Kurva Distribusi Uji-t 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran aktif dengan 
strategi modelling the way memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa dan 
hasil belajar kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran aktif 
dengan strategi modelling the way lebih 
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 
kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran langsung. 
Strategi modelling the way dalam 
pelaksanaan dan pengamatan pada proses 
pembelajaran di kelas memiliki keunggulan 
diantaranya : siswa dapat menemukan 
langkah-langkah terperinci penggunaan alat 
ukur, siswa lebih mahir dalam penggunaan 
alat ukur, siswa menemukan berbagai cara 
dalam menyelesaikan permasalahan, siswa 
terlibat langsung dalam diskusi untuk 
menyelesaikan permasalahan dan strategi ini 
menimbulkan antusiasme siswa terhadap 
pembelajaran baik secara kelompok atau 
individu, karena setelah melakukan 
praktikum, siswa diberi waktu 15 menit 
untuk membuat skenario/langkah-langkah 
yang tepat dan benar untuk melakukan 
praktikum tersebut. Siswa berpartipasi secara 
aktif, saling bekerjasama, berusaha keras, 
melatih simulasi/langkah-langkah sesuai 
dengan yang telah disusun dengan media 
yang telah diberikan. Sehingga dengan proses 
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pembelajaran yang seperti itu hasil belajar 
yang diperoleh untuk nilai posttest dalam 
model dan strategi ini dikatakan lebih bagus 
dibanding dengan model pembelajaran 
langung yang hanya mengutamakan peran 





Berdasarkan  hasil peniltian dan 
pembahasan yang sudah dilakukan, maka 
dapat ditari kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perangkat pembelajaran dengan  model 
pembelajaran aktif dengan strategi 
modelling the way termasuk kategori 
sangat layak dengan rata-rata hasil 
rating sebesar 90%. Sehingga perangkat  
pembelajaran tersebut dapat diterapkan 
pada siswa kelas XI TITL-3 SMK 
Negeri 7 Surabaya. 
2. Hasil belajar siswa kelas XI TITL-3 
yang menggunakan model pembelajaran 
aktif dengan strategi modelling the way 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
kelas XI TITL-2 yang mengunakan 
model pembelajaran langsung. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan 
pada nilai post-test menunjukkan bahwa 
thitung sebesar 7,292. Dengan nilai ttabel 
1,67155 pada taraf signifikan α = 0,05. 
Dari hasil tersebut didapat bahwa nilai 
thitung > ttabel, sehingga disimpulkan tolak 
Ho dan menerima H1. Yang dapat 
diartikan bahwa rata-rata hasil belajar 
antara siswa kelas XI TITL-3 terdapat 
perbedaan yang signifikan dengan siswa 
kelas XI TITL-2. Dengan rata-rata hasil 
belajar untuk kelas eksperimen XI 
TITL-3/ modelling the way 83 dan kelas 
kontrol XI TITL-2/MPL 78. 
Saran 
Berdasarkan hasil penilitian yang 
diperoleh, maka disarankan untuk : 
1. Model pembelajaran aktif dengan 
strategi modelling the way ini dapat 
dijadikan alternatif dalam proses 
pembelajaran. 
2. Pada peggunaan strategi modelling the 
way, guru harus lebih kreatif dalam 
penentuan topik permasalahan yang 
digunakan pada proses pembelajaran,  
3. Pada peggunaan strategi modelling the 
way, guru harus mampu menguasi 
keterampilan memandu kelompok dan 
memonitoring kinerja masing-masing 
kelompok, agar proses pembelajaran 
berjalan dengan baik dan kondusif. 
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